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Lampiran 3. Inform Consent 

JUDUL PENELITIAN : Perbedaan Penglihatan Stereoskopis Pada Pasien 

  Miopia Ringan, Sedang, dan Berat. 

INSTANSI PELAKSANA : Bagian Ilmu Kesehatan Mata FK RSUP dr.Kariadi 

– Mahasiswa Program Studi Strata-1 Kedokteran 

Umum Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yth, …………………………………. 

Perkenalkan nama saya Farid Setiawan. Saya adalah mahasiswa Program 

Studi Strata-1 Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. 

Guna mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran maka salah satu syarat yang 

ditetapkan kepada saya adalah menyusun sebuah karya tulis ilmiah. Penelitian 

yang akan saya lakukan berjudul “Perbedaan Penglihatan Stereoskopis Pada 

Pasien Miopia Ringan, Sedang, dan Berat”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan penglihatan 

stereoskopis pada pasien miopia. Anda terpilih sebagai peserta penelitian ini. 

Apabila Bapak/Ibu/Saudara setuju untuk menjadi peserta penelitian maka ada 

beberapa hal yang akan Bapak/Ibu/Saudara alami, yaitu: 

- Pengambilan informasi nama, umur, jenis kelamin, dan riwayat operasi 

mata melalui wawancara 

- Diukur penglihatan stereoskopis pada kedua mata 

Keuntungan bagi Bapak/Ibu/Saudara yang bersangkutan ikut dalam 

penelitian ini adalah mendapatkan fasilitas untuk mengetahui penglihatan 

stereoskopis. Bapak/Ibu/Saudara juga akan diberi pemahaman mengenai 

penglihatan stereoskopis. Saya menjamin bahwa penelitian ini tidak akan 
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menimbulkan efek yang merugikan pada Bapak/Ibu/Saudara. Dalam penelitian ini 

tidak ada intervensi dalam bentuk apapun terhadap Bapak/Ibu/Saudara. Setiap 

data pemeriksaan dan penelitian dijamin kerahasiaannya. Sebagai peserta 

penelitian keikutsertaan ini bersifat sukarela dan tidak dikenakan biaya penelitian.  

Apabila ada informasi yang belum jelas atau pertanyaan mengenai 

penelitian ini Bapak/Ibu/Saudara bisa menghubungi saya Farid Setiawan, 

mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Pendidikan Dokter FK UNDIP. 

Terimakasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara. 

 Penanggung jawab penelitian adalah: 

 

 

 

Setelah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya 

menyatakan 

SETUJU / TIDAK SETUJU 

 untuk ikut sebagai responden/subjek penelitian ini. 

       Semarang, 

…………………….2016 

 Saksi,      Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Terang : 

Alamat  : 
Nama Terang : 

Alamat  : 

Farid Setiawan 

HP. 085865332743 
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Lampiran 4. Data penelitian 

Miopia Ringan 

No Kode Sex Umur Dd Ds Detik Busur 

1 LM1 L 22 0,75 0,75 60 

2 LM2 L 21 0,50 0,50 60 

3 LM3 L 21 0,50 0,75 60 

4 LM4 P 20 0,50 0,50 60 

5 LM5 P 20 0,50 0,25 60 

6 LM6 P 21 0,75 1,00 60 

7 LM7 P 20 1,25 1,50 60 

8 LM8 L 22 1,25 1,50 60 

9 LM9 P 21 1,25 1,25 60 

10 LM10 P 22 1,00 1,25 60 

11 LM11 P 22 1,00 1,25 60 

12 LM12 P 22 1,00 1,25 60 

13 LM13 P 21 2,00 2,25 60 

14 LM14 P 21 2,00 2,25 60 

15 LM15 P 21 2,50 2,50 60 

16 LM16 P 22 2,75 2,50 60 
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Miopia Sedang 

No Kode Sex Umur Dd Ds Detik Busur 

1 MM1 L 20 3,00 3,00 60 

2 MM2 P 21 3,00 3,00 240 

3 MM3 P 21 3,50 3,50 480 

4 MM4 P 22 3,25 3,50 60 

5 MM5 P 20 3,00 3,00 60 

6 MM6 P 21 3,50 3,50 60 

7 MM7 P 20 3,75 3,75 60 

8 MM8 P 18 3,75 3,75 120 

9 MM9 P 22 3,75 4,00 120 

10 MM10 P 23 5,00 5,00 240 

11 MM11 P 18 5,50 5,25 60 

12 MM12 P 21 5,50 5,75 120 

13 MM13 P 21 5,75 6,00 60 

14 MM14 P 21 5,00 5,25 120 

15 MM15 L 20 3,00 2,75 60 

16 MM16 P 20 3,00 3,25 120 
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Miopia Berat 

No Kode Sex Umur Dd Ds Detik Busur 

1 HM1 P 22 6,25 6,00 60 

2 HM2 P 21 6,25 6,00 240 

3 HM3 P 19 6,25 6,50 60 

4 HM4 P 21 6,50 6,25 120 

5 HM5 P 21 6,50 6,25 120 

6 HM6 P 21 6,50 6,50 120 

7 HM7 P 21 6,75 6,75 60 

8 HM8 L 21 7,00 6,75 60 

9 HM9 P 21 7,00 7,00 120 

10 HM10 P 21 7,00 7,00 120 

11 HM11 L 23 7,75 8,00 60 

12 HM12 P 21 8,00 8,00 120 

13 HM13 L 21 8,00 8,00 60 

14 HM14 P 19 9,00 9,00 240 

15 HM15 P 22 10,00 10,00 60 

16 HM16 P 20 15,00 15,00 240 
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Lampiran 5. Data statistik 

1. Analisis kelompok miopia 

 

Report 

Dioptri (Dextra)   

Derajat Miopia Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum 

Ringan 1,2188 ,72385 1,0000 ,50 2,75 

Sedang 3,9531 1,02558 3,6250 3,00 5,75 

Berat 7,7344 2,21259 7,0000 6,25 15,00 

Total 4,3021 3,05837 3,6250 ,50 15,00 

 

Report 

Dioptri (Sinistra)   

Derajat Miopia Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum 

Ringan 1,3281 ,72295 1,2500 ,25 2,50 

Sedang 4,0156 1,07031 3,6250 2,75 6,00 

Berat 7,6875 2,25370 6,8750 6,00 15,00 

Total 4,3438 3,01531 3,6250 ,25 15,00 

 

2. Analisis karakteristik subjek 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia (Tahun) 48 100,0% 0 0,0% 48 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Usia (Tahun) Mean 20,90 ,153 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 20,59  

Upper Bound 21,20  

5% Trimmed Mean 20,94  

Median 21,00  

Variance 1,117  

Std. Deviation 1,057  
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Minimum 18  

Maximum 23  

Range 5  

Interquartile Range 2  

Skewness -,688 ,343 

Kurtosis 1,188 ,674 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Usia (Tahun) ,268 48 ,000 ,884 48 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Usia (Tahun) Based on Mean 1,645 2 45 ,204 

Based on Median 1,171 2 45 ,319 

Based on Median and with adjusted df 1,171 2 36,908 ,321 

Based on trimmed mean 1,608 2 45 ,212 

 
Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 
Derajat Miopia N Mean Rank 

Usia (Tahun) Berat 16 24,78 

Sedang 16 20,53 

Ringan 16 28,19 

Total 48  

 

Test Statisticsa,b 

 Usia (Tahun) 

Chi-Square 2,747 

df 2 

Asymp. Sig. ,253 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Derajat 

Miopia 
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Crosstabs 
 

Jenis Kelamin * Derajat Miopia Crosstabulation 

 

Derajat Miopia 

Total Berat Sedang Ringan 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 3 2 4 9 

Expected Count 3,0 3,0 3,0 9,0 

Perempuan Count 13 14 12 39 

Expected Count 13,0 13,0 13,0 39,0 

Total Count 16 16 16 48 

Expected Count 16,0 16,0 16,0 48,0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square ,821a 2 ,663 

Likelihood Ratio ,834 2 ,659 

N of Valid Cases 48   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 3,00. 

 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Frequencies 

 
Jenis Kelamin N 

Derajat Miopia laki-laki 9 

perempuan 39 

Total 48 

 

Test Statisticsa 

 Derajat Miopia 

Most Extreme Differences Absolute ,137 

Positive ,137 

Negative ,000 

Kolmogorov-Smirnov Z ,370 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,999 

a. Grouping Variable: Jenis Kelamin 
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3. Analisis hasil data Penelitian 

Case Processing Summary 

 

Derajat Miopia 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Detik Busur (Dengan 

Kacamata) 

Ringan 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 

Sedang 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 

Berat 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 
Derajat Miopia N Mean Rank 

Detik Busur (Dengan 

Kacamata) 

Ringan 16 16,81 

Sedang 16 27,78 

Berat 16 28,91 

Total 48  

 

Test Statisticsa,b 

 

Detik Busur 

(Dengan 

Kacamata) 

Chi-Square 9,857 

df 2 

Asymp. Sig. ,007 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Derajat 

Miopia 

 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 
Derajat Miopia N Mean Rank Sum of Ranks 

Detik Busur (Dengan 

Kacamata) 

Ringan 16 12,41 198,50 

Berat 16 20,59 329,50 

Total 32   

 



61 
 

 
 

 

Test Statisticsa 

 

Detik Busur 

(Dengan 

Kacamata) 

Mann-Whitney U 62,500 

Wilcoxon W 198,500 

Z -3,029 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,012b 

a. Grouping Variable: Derajat Miopia 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Derajat Miopia N Mean Rank Sum of Ranks 

Detik Busur (Dengan 

Kacamata) 

Ringan 16 12,91 206,50 

Sedang 16 20,09 321,50 

Total 32   

 

Test Statisticsa 

 

Detik Busur 

(Dengan 

Kacamata) 

Mann-Whitney U 70,500 

Wilcoxon W 206,500 

Z -2,747 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,006 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Derajat Miopia 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Derajat Miopia N Mean Rank Sum of Ranks 

Detik Busur (Dengan 

Kacamata) 

Sedang 16 16,19 259,00 

Berat 16 16,81 269,00 

Total 32   
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Test Statisticsa 

 

Detik Busur 

(Dengan 

Kacamata) 

Mann-Whitney U 123,000 

Wilcoxon W 259,000 

Z -,204 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,838 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,867b 

a. Grouping Variable: Derajat Miopia 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7. Biodata mahasiswa 

 

Identitas 

Nama    : Farid Setiawan 

NIM    : 22010112130178 

Tempat/tanggal lahir  : Semarang / 9 April 1994 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat    : Perum. Korpri Blok B XIII No.9 RT 03/09 

    : Semarang, Jawa Tengah 

Nomor HP   : 085865332743 

Email    : faridsetiawan9494@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Formal 

1. SD  : SD Islam Tunas Harapan   Lulus tahun 2006 

2. SMP : SMP Al-Islam 1 Surakarta   Lulus tahun 2009 

3. SMA : SMA Al-Islam 1 Surakarta   Lulus tahun 2012 

4. S1  : Pendidikan Dokter FK Undip  Masuk tahun 2012 

 

Keanggotaan Organisasi 
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